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Film dan sinema memiliki kekuatan luar biasa dalam menggambarkan 

pengalaman manusia dan mencerminkan budaya. Melalui setiap bingkai, sinema 

tidak hanya menyajikan visual yang memukau tetapi juga menyampaikan makna 

mendalam yang membentuk pandangan kita terhadap dunia dan diri sendiri. Film 

menciptakan ilusi yang menghubungkan penonton dengan cerita yang mungkin 

jauh dari kenyataan mereka sehari-hari, menawarkan pelarian dari rutinitas dan 

eksplorasi perspektif baru. Di saat yang sama, film berfungsi sebagai cermin sosial 

yang memberikan wawasan tentang nilai, perjuangan, dan aspirasi manusia, 

menjadikannya sebagai salah satu bentuk seni yang paling mempengaruhi dan 

memikat dalam kehidupan. 

“Cinema is a language that speaks directly to the soul.” 

Federico Fellini 

 

 
“Skripsi ini kutunjukan untuk keluargaku. Bapak, mamah, kakak, dan 

ponakan tercinta.” 
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ABSTRACT 

The film “Budi Pekerti” by Wregas Bhanuteja highlights the impact of viral 

phenomena on social media and is the focus of this research, which aims to uncover 

symbolic messages using Roland Barthes' semiotic approach. Employing a 

qualitative research method and analyzing mise en scène elements such as setting, 

costumes, lighting, shot types, and angle camera, this study explores both 

denotative and connotative meanings, as well as Barthes' myths and codes within 

the film. The research reveals that the film not only reflects Javanese culture but 

also illustrates how media can influence and alter cultural values, particularly 

through the character of Bu Prani and the controversial “Refleksi” method that 

became viral. This analysis exposes the power of media to distort traditional values 

and create social instability, offering deeper insights into the symbolic meaning of 

the film and how media impacts public opinion and social norms. It is hoped that 

this study will enrich viewers' and scholars' understanding of the hidden meanings 

within the film and the role of media in shaping social perceptions. 

 
Keywords : Semiotics, Budi Pekerti, Morals, Roland Barthes Semiotics, Film. 
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ABSTRAK 

Film "Budi Pekerti" karya Wregas Bhanuteja menyoroti dampak fenomena viral di 

media sosial dan merupakan fokus penelitian ini yang bertujuan untuk mengungkap 

pesan simbolik melalui pendekatan semiotika Roland Barthes. Dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan menganalisis unsur-unsur mise en 

scène seperti setting, kostum, pencahayaan, tipe shot, dan angle camera, penelitian 

ini mengeksplorasi makna denotatif dan konotatif, serta mitos dan kode Barthes 

dalam film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini tidak hanya 

mencerminkan budaya Jawa tetapi juga menggambarkan bagaimana media dapat 

mempengaruhi dan mengubah nilai-nilai budaya, terutama melalui karakter Bu 

Prani dan metode "Refleksi" yang menjadi kontroversial setelah viral. Analisis ini 

mengungkap kekuatan media dalam mendistorsi nilai-nilai tradisional dan 

menciptakan ketidakstabilan sosial, serta memberikan wawasan yang lebih dalam 

tentang makna simbolik dalam film dan bagaimana media mempengaruhi opini 

publik dan norma sosial. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

penonton dan akademisi mengenai makna tersembunyi dalam film serta peran 

media dalam membentuk persepsi sosial. 

 
Kata Kunci : Semiotika, Budi Pekerti, Moral, Semiotika Roland Barthes, Film. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Film Sejak ditemukan pada abad ke-19, film telah menjadi bentuk 

hiburan yang sangat populer. Film memungkinkan penonton merasakan 

berbagai emosi, pengalaman, dan cerita tanpa harus berada langsung di tempat 

yang digambarkan. (Bordwell & Thomson, 2008:2). 

Kombinasi audio dan visual dalam film menjadikannya media yang 

efektif dalam menyampaikan pesan, karena film memiliki kemampuan untuk 

mengomunikasikan banyak informasi dalam waktu singkat. Saat menonton 

film, penonton dapat merasa seolah-olah terlibat langsung dalam cerita yang 

ditampilkan, bahkan dapat memengaruhi pikiran dan perasaan mereka (Baran, 

2012:231). 

Dalam jurnalnya, Satria dan Rinaldy (2019) menjelaskan, dengan 

berkembangnya industri film di Indonesia, berbagai genre film juga turut 

berkembang, seperti komedi, politik, drama, musikal, hingga tema nasionalis, 

film memberikan pilihan luas bagi penonton dengan selera yang berbeda. 

Sebagai pelarian dari rutinitas sehari-hari, film menyajikan cerita-cerita yang 

dapat menghibur, mendidik, atau merenungkan berbagai aspek kehidupan. Di 

Indonesia, film bukan hanya berperan menjadi media hiburan, tapi juga 

mencerminkan kekayaan budaya, sejarah, kehidupan masyarakat, dan 

memengaruhi pandangan masyarakat terhadap berbagai isu. 

Salah satu isu yang tengah marak di era digital ini adalah isu mengenai 

fenomena viral. Istilah 'viral' menjadi semakin umum dalam beberapa tahun 

terakhir, sering terdengar baik melalui media sosial maupun media 

konvensional. Viral kerap dikonotasikan dengan konten yang mendapatkan 

perhatian luas dan menjadi pembicaraan utama di kalangan banyak orang 

(Agustina, 2020). 

Pengaruh fenomena viral di media sosial menjadi tema sentral dalam 
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film "Budi Pekerti" yang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja (Akbar, 2023). 

"Budi Pekerti" memberikan kontribusi berarti dalam perbincangan mengenai 

dampak fenomena viral dalam kehidupan sehari-hari. Melalui ceritanya, film 

ini mengeksplorasi bagaimana sebuah konten yang menjadi viral dapat memicu 

perubahan besar dalam kehidupan seseorang, bahkan merambah ke dinamika 

keluarga (Riandi & Maharani, 2023). 

Fenomena viral yang dihadirkan dalam film ini bukan hanya menjadi 

sekadar latar belakang, melainkan menjadi elemen kunci yang membentuk alur 

cerita dan menggambarkan realitas sosial budaya yang sangat relevan dengan 

kondisi masyarakat masa kini. Beberapa kejadian yang sempat viral menjadi 

bukti bahwa fenomena viral telah menjadi hal yang biasa. 

Salah satu contoh dari pengaruh fenomena viral adalah munculnya 

fenomena ’Ngemis Online’ di media sosial, dalam artikel berjudul ”8 Fakta 

Terkait Fenomena Munculnya Pengemis Online di TikTok” (Prastiwi, 2023) 

Fenomena ini menjelaskan bagaimana orang-orang melakukan aksi seperti 

mandi lumpur untuk mendapatkan uang dari pengguna media sosial. 

Wregas Bhanuteja kerap menampilkan adegan-adegan tersirat dengan 

makna mendalam yang memerlukan pemahaman lebih. Penelitian lebih lanjut 

mengenai simbol-simbol dalam karyanya menjadi penting untuk mengungkap 

kedalaman makna dan kompleksitas pesan yang ada (Wijaya, 2023). 

Pendekatan semiotika, khususnya yang dikembangkan oleh Roland 

Barthes, akan digunakan untuk menguraikan tanda-tanda dan makna yang 

tersembunyi di balik setiap aspek sinematik dalam film (Thabroni, 2018). 

Dalam bukunya ”Analisis Semiotika dan Komunikasi (Prasetya, 2019: 14)), 

Barthes menjelaskan bahwa setiap tanda memiliki dua tingkat makna, yaitu 

denotatif yang menunjukkan makna literal atau deskriptif dan konotatif yang 

membawa makna lebih dalam. Dengan kata lain, tanda-tanda visual dalam film 

tidak hanya menggambarkan objek atau adegan secara harfiah, tetapi juga 

membawa konotasi yang melibatkan nilai, simbolik, dan penafsiran budaya. 

Dalam penelitian ini, film “Budi Pekerti” karya Wregas Bhanuteja 

dianalisis menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk mengkaji 
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pesan-pesan simbolik yang disampaikan, terutama yang berkaitan dengan efek 

domino. Analisis semiotik difokuskan pada potongan gambar, setting, dan 

aspek sinematik lainnya dalam film. Skripsi ini, berjudul ”Analisis Pesan 

Simbolik dari Efek Domino di Film Budi Pekerti dengan Pendekatan 

Semiotika,” bertujuan mendalami interpretasi makna film dan mengungkap 

pesan simboliknya. Harapannya, penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pemahan penonton film awam atau yang penasaran dengan apa itu semiotika 

dan pesan simbolik film. 

1.2 Rumusan Masalah 

Film "Budi Pekerti" karya Wregas Bhanuteja menjadi fokus penelitian 

karena menyajikan pesan simbolik yang memerlukan penelitian lebih dalam 

untuk dipahami. Dengan merinci masalah di atas, penelitian ini akan 

mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai fokus penelitian : 

1. Bagaimana unsur mise en scène digunakan dalam membedah adegan untuk 

menganalisis pesan-pesan simbolik pada film ”Budi Pekerti”? 

2. Apa makna konotasi, denotasi, mitos, dan kode Barthes dalam film “Budi 

Pekerti” yang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja? 

Dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis adegan-adegan 

yang mengandung efek domino dalam film "Budi Pekerti," serta 

memberikan pemahaman mise en scène film dan pesan simbolik pada film. 

1.3 Batasan Masalah 

Fokus penelitian ini terbatas pada aspek pesan simbolik dalam film 

"Budi Pekerti" dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. 

1. Penelitian ini akan berfokus pada penggunaan unsur mise en scène dalam 

film “Budi Pekerti” karya Wregas Bhanuteja, dengan tujuan membedah 

adegan dan menganalisis pesan simbolik yang disampaikan. 

2. Analisis difokuskan pada makna konotasi, denotasi, mitos, dan kode 

Barthes yang terdapat pada film "Budi Pekerti" karya Wregas Bhanuteja. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan melakukan analisis mendalam terhadap film “Budi Pekerti”, 

penelitian ini ditujukan untuk mencapai tujuan berikut : 

1. Menjelaskan mise en scène pada adegan-adegan pada film ”Budi Pekerti” 

untuk dianalisis pesan simboliknya. 

2. Menganalisis makna denotasi, konotasi, mitos, dan lima kode Roland 

Barthes pada adegan di film ”Budi Pekerti”. 

Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi untuk lebih memahami pesan-pesan simbolik dalam 

film Budi Pekerti. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah meningkatkan 

pemahaman tentang hal-hal berikut: 

1. Peningkatan pemahaman terhadap film "Budi Pekerti" dan pesan 

simboliknya. 

2. Peningkatan pemahaman terhadap semiotika khususnya teori dari Roland 

Barthes. 

3. Penelitian ini membantu dalam memahami lebih dalam gaya sutradara dan 

pesan yang ingin disampaikan melalui simbol-simbol dalam film. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para 

akademisi, pecinta film, dan industri kreatif dalam mengembangkan dan 

memahami seni visual. 

1.6 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian ini dirancang dengan tujuan memberikan panduan 

sistematis untuk menganalisis pesan simbolik pada film ”Budi Pekerti” secara 

terstruktur. Berikut adalah tahap-tahapannya: 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Mengacu pada analisis pesan simbolik dari efek domino pada film 

”Budi Pekerti” dengan pendekatan semiotika yang telah dilakukan, 

berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

5.1.1 Metode Bedah Adegan dengan Mise en Scène 

Dengan penggunaan mise en scène pada film ”Budi Pekerti,” 

metode ini efektif untuk membedah adegan-adegan dan mengetahui 

lapisan makna simbolik dalam film ”Budi Pekert,” karena mencakup 

semua aspek sinematik dalam sebuah adegan seperti setting, kostum 

dan make up, pencahayaan, pemain dan pergerakan, tipe shot, dan angle 

camera. Untuk melihat efektivitasnya, perbandingan dengan penelitian- 

penelitian terdahulu bisa memberikan gambaran yang lebih jelas : 

a. Penelitian Anak Agung Ngurah Bagus Janitra Dewanta (2020) 

tentang film "Dua Garis Biru" berfokus pada makna denotasi dan 

konotasi dari tanda-tanda seperti buah stroberi dan jembatan 

kuning. Tanpa menggunakan mise en scène, aspek-aspek seperti 

setting, kostum dan make up, pencahayaan, pemain dan 

pergerakan, tipe shot, dan angle camera. Karena itu, banyak 

simbol tersembunyi dalam adegan yang tidak terungkap. 

Penggunaan mise en scène dapat mengungkap bagaimana setiap 

aspek tersebut menciptakan makna simbolik yang lebih dalam, 

memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang pesan dalam 

adegan filmnya. 

b. Penelitian Asnat Riwu1 & Tri Pujiati (2018) pada film "3 Dara" 

menggunakan pendekatan semiotika Barthes, menyoroti makna 

denotasi, konotasi, dan mitos dalam film. Namun, tanpa analisis 

mise en scène, potensi beberapa simbol pada adegan film tidak 

sepenuhnya dimanfaatkan. Penggunaan mise en scène 
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memungkinkan analisis setiap aspek dalam adegan agar dapat 

memahami bagaimana mereka berkontribusi pada makna 

simbolik dan mitos dalam film, sehingga memperkaya analisis 

semiotika secara keseluruhan. 

c. Penelitian Hesa Dwi Agustina (2023) tentang film "Kupu-Kupu 

Malam" menggunakan kelima kode Barthes untuk menganalisis 

film, tetapi tidak mendalami makna denotasi, konotasi, dan mitos 

secara mendetail. Dengan menggunakan pendekatan mise en 

scène, pemahaman dapat diperluas tentang bagaimana setiap 

aspek sinematik dalam adegan seperti ekspresi aktor dapat 

berfungsi dalam analisis kode Barthes. Misalnya, kode proairetik, 

yang paling sering dibahas dalam penelitian ini, bisa dianalisis 

lebih mendalam melalui mise en scène. Hal ini membantu 

memahami bagaimana tindakan dan interaksi karakter di dalam 

adegan menciptakan makna yang lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, penggunaan mise en scène untuk 

menganalisis film dapat membantu dalam memahami dengan lebih baik 

bagaimana berbagai aspek yang terdapat dalam adegan bekerja bersama 

untuk membentuk makna simbolik. Metode ini mengungkapkan detail 

yang mungkin tidak terlihat dalam analisis tanpa mise en scène, 

sehingga memberikan wawasan yang lebih lengkap tentang pesan dan 

simbol dalam film. 

5.1.2 Metode Analisis dengan Teori Semiotika Roland Barthes 

Dalam analisis semiotika film "Budi Pekerti," teori Roland 

Barthes digunakan untuk memahami pesan simbolik yang terdapat pada 

adegan film. Teori semiotika Roland Barthes menawarkan pendekatan 

yang efektif untuk menganalisis film "Budi Pekerti." Teori ini mampu 

mengungkap makna yang lebih mendalam dari setiap aspek film, 

terutama film ”Budi Pekerti” yang kaya akan unsur budayanya. 

a. Barthes membagi makna menjadi dua jenis. Denotasi adalah 

makna secara harfiah dari adegan, sementara konotasi 
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mengungkap makna yang lebih mendalam. Seperti posisi duduk 

Tita yang lebih tinggi dari Mbok Rahayu, mencerminkan sikap 

sopan santun yang diterapkannya. Memahami kedua makna ini 

membantu mengungkap pesan yang lebih dalam di balik setiap 

adegan. 

b. Selain itu, terdapat mitos yang mencerminkan stereotip yang 

dikembangkan dari budaya dan tradisi dalam adegannya, seperti 

stereotip anak muda sekarang yang tidak lagi menerapkan budaya 

sopan santun. Analisis mitos ini membantu memahami 

bagaimana film menyajikan dan mengkritik norma-norma 

budaya. 

c. Dalam analisis ini, kode-kode Barthes membantu memahami 

bagaimana mise en scène dalam film. Kode hermeneutik 

menciptakan teka-teki yang mengundang pertanyaan-pertanyaan 

yang nantinya akan terungkap bila menonton filmnya hingga 

selesai. Kode semik merupakan kode konotasi yang memperkaya 

makna dari adegan, kode simbolik yang mengurai simbol-simbol 

pada adegan, sedangkan kode proairetik merupakan kode aksi 

yang berkaitan dengan urutan peristiwa yang terjadi dalam 

adegan filmnya. Selain itu, kode kultural mencakup pengetahuan 

budaya yang muncul pada adegan. Secara keseluruhan, penerapan 

teori Barthes terbukti efektif dalam mengungkap pesan simbolik 

dalam film "Budi Pekerti, 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan teori Barthes juga 

menunjukkan efektivitas pendekatan ini : 

a. Anak Agung Ngurah Bagus Janitra Dewanta (2020) menganalisis 

film "Dua Garis Biru" menggunakan teori Barthes untuk 

mengidentifikasi makna simbolik dan pesan tentang pendidikan 

seksual. Pendekatan ini mengungkap makna di balik simbol- 

simbol dalam film. 

b. Asnat Riwu dan Tri Pujiati (2018) dalam studi mereka tentang 
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film "3 Dara" menerapkan teori Barthes untuk memahami makna 

denotasi, konotasi, dan mitos budaya, mengungkap pesan 

mengenai sikap terhadap perempuan dan gender. 

c. Hesa Dwi Agustina (2023) menganalisis film "Kupu-Kupu 

Malam" dengan menggunakan kelima kode Barthes untuk 

menguraikan makna dari tindakan dan objek dalam film, 

menunjukkan bagaimana kode-kode ini membantu memahami 

aaspek budaya pada filmnya. 

Dengan demikian, teori semiotika Roland Barthes sangat 

berguna untuk mengungkap pesan simbolik dalam film "Budi Pekerti." 

Teori ini membantu memahami makna literal (denotatif) dan tersirat 

(konotatif) dari setiap adegan. Analisis mitos mengungkap stereotip 

budaya, seperti pandangan anak muda yang tidak sopan. Penggunaan 

lima kode Barthes, hermeneutik, semik, simbolik, proairetik, dan 

kultural, dapat memperkaya pemahaman tentang aspek sinematik film. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa teori Barthes efektif 

untuk menganalisis film. Dengan teori ini, analisis "Budi Pekerti" 

menjadi lebih mendalam, memahami bagaimana budaya dan sosial 

menyatu dalam cerita dan pesan film. 

5.1.3 Temuan Analisis 

a. Dalam film ”Budi Pekerti”, media memiliki peran penting dalam 

mengnilai-nilai budaya, terutama melalui karakter Bu Prani. Bu 

Prani menggunakan metode "Refleksi" dalam mengajar. Metode 

ini, yang awalnya dianggap sebagai metode pendidikan moral, 

menjadi kontroversial setelah konflik di pasar viral. Metode yang 

awalnya dianggap positif kini dipandang ekstrem dan tidak sesuai 

dengan norma sosial modern. Media memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi cara berpikir masyarakat, informasi yang 

disampaikan oleh media dapat membentuk pandangan 

masyarakat secara keseluruhan. Hal inilah yang membuat media 

berbeda dari bidang lain (Fikri, 2018: 21). Media berperan besar 

dalam mengubah pandangan publik terhadap Bu Prani dan 
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metode "Refleksi"-nya. Adegan di mana Bu Prani dan anaknya, 

Tita, membuat video klarifikasi menunjukkan bagaimana viralitas 

media memperburuk situasi. Video klarifikasi ini, yang 

dimaksudkan untuk mengatasi kontroversi, malah menambah 

masalah dengan menimbulkan respons hukum dari Bapak 

Pesepeda dan meningkatkan tekanan publik. Ketegangan semakin 

meningkat setelah video Gora, yang membagikan pengalaman 

"Refleksi" ekstrem, menjadi viral. Analisis dengan teori Barthes 

menunjukkan bahwa media memiliki kekuatan untuk mengubah 

nilai-nilai budaya dengan mengendalikan narasi dan opini publik. 

Respons negatif terhadap video klarifikasi Bu Prani dan tindakan 

hukum yang diambil menunjukkan bagaimana media bisa 

membuat nilai-nilai tradisional dianggap tidak relevan dengan 

norma sosial saat ini. Media berfungsi untuk menentukan apa 

yang benar atau salah, sering kali tanpa memperhitungkan 

konteks budaya yang mendasarinya. Pesan simbolik dari film ini 

menunjukkan bagaimana media, dengan memperbesar dan 

menyebarluaskan isu, dapat mengubah makna dari nilai-nilai yang 

ada. Ancaman kehilangan pekerjaan dan perpisahan emosional 

yang dialami Bu Prani dan keluarganya menggambarkan dampak 

besar dari media. Film ini mengingatkan kita untuk kritis terhadap 

pengaruh media yang bisa mendistorsi makna nilai-nilai budaya, 

serta menciptakan ketidakstabilan dalam kehidupan individu dan 

keluarga. 

b. Dalam semiotika, terutama teori Roland Barthes yang terikat 

dengan budaya, visualisasi dan interpretasi tanda bisa bermakna 

ganda karena maknanya tergantung pada konteks dan latar 

belakang budaya. Namun, ada cara untuk menjaga agar 

pemaknaan visual tetap relevan. Penting untuk memahami 

konteks budaya di mana tanda muncul, karena ini membantu 

membatasi makna yang terlalu luas. Penggunaan kode-kode 

semiotik Barthes seperti kode simbolik, semik, hermeneutik, 
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proairetik dan kultural, membantu menjaga makna tanda tetap 

terarah. Dengan menganalisis aspek sinematik pada film secara 

detail dan melihat bagaimana aspek mise en scène ini berinteraksi, 

hal tersebut bisa mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan 

terstruktur. Dengan pendekatan ini, analisis semiotik dapat 

dilakukan dengan lebih terarah, mengurangi risiko pemaknaan 

yang liar. Pendekatan Barthes ini memberikan wawasan tentang 

bagaimana simbol-simbol dalam film ”Budi Pekerti” 

menunjukkan kekuatan media dalam mengubah nilai- nilai 

budaya. Analisis ini mengungkap bahwa media bisa mengubah 

persepsi publik dan menggantikan nilai-nilai budaya tradisional 

dengan norma-norma baru yang lebih sesuai dengan kondisi 

sosial saat ini. 

c. Penelitian ini mengangkat pentingnya memahami pesan simbolik 

dalam film dan hubungannya dengan budaya dan teknologi. 

Tidak semua penonton bisa menangkap pesan-pesan simbolik 

dalam film "Budi Pekerti". Melalui penelitian ini, penonton bisa 

lebih memahami dan menghargai makna yang ingin disampaikan 

oleh penulis dan sutradara film, yaitu Wregas Bhanuteja sehingga 

pesan-pesan sosial dan budaya dalam film tersebut bisa lebih 

efektif dan bermakna. 

d. Analisis menunjukkan bahwa film Wregas Bhanuteja "Budi 

Pekerti" sangat menonjolkan budaya Jawa dari awal hingga akhir 

cerita. Hal ini tidak hanya mencerminkan pengaruh budaya Jawa 

dalam setting dan karakter film, tetapi juga mencerminkan latar 

belakang pribadi penulis dan sutradaranya yang berasal dari 

Yogyakarta, pusat kebudayaan Jawa yang kaya dengan tradisi dan 

nilai-nilai tradisional. 

e. Dalam film "Budi Pekerti," efek domino jelas terlihat dalam alur 

ceritanya. Konflik mulai saat Bu Prani menegur seorang Bapak 

pesepeda di pasar, yang lalu viral di media sosial. Hal ini 

menyebabkan serangkaian masalah, termasuk video klarifikasi 



203 
 

 

Bu Prani yang memperburuk situasi. Masalah semakin besar 

ketika video wawancara dengan Mbok Rahayu diunggah tanpa 

izin, dan akhirnya video mantan murid Bu Prani, Gora, 

mengungkap metode "refleksi" yang kontroversial. Semua ini 

mengarah pada tuntutan pemecatan Bu Prani dan akhirnya 

pengunduran dirinya. Film ini menggambarkan bagaimana 

masalah kecil bisa berkembang menjadi masalah besar yang 

memengaruhi karakter dalam film ”Budi Pekerti,” dan 

menunjukkan pentingnya menangani setiap masalah dengan hati- 

hati karena dampaknya bisa sangat luas. 

Dengan demikian, film ”Budi Pekerti” menunjukkan bagaimana 

media dapat mengubah dan mendegradasi nilai-nilai budaya melalui karakter 

Bu Prani. Metode ”Refleksi” Bu Prani, yang awalnya positif, menjadi 

kontroversial dan ekstrem setelah viral di media sosial. Film ini 

menggarisbawahi kekuatan media dalam mengubah persepsi publik dan 

menciptakan ketidakstabilan dalam kehidupan individu. Analisis ini juga 

menyoroti pentingnya memahami pesan simbolik dalam film untuk 

menghargai makna yang disampaikan oleh sutradara. Selain itu, film ini 

menonjolkan budaya Jawa dan menggambarkan efek domino dari konflik 

kecil yang berkembang menjadi masalah besar, menunjukkan pentingnya 

menangani isu dengan hati-hati. 

5.2 Saran 
 

Dengan adanya analisis ini, penulis berharap penelitian ini bisa 

menjadi referensi yang bermanfaat bagi penonton film awam terhadap teori 

semiotika. Dengan demikian, penelitiannya bisa membantu memudahkan 

penonton dalam mengidentifikasi dan memahami pesan-pesan simbolik yang 

tersembunyi dalam karya film. Hal ini diharapkan dapat memberikan sudut 

pandang baru dan lebih mendalam tentang bagaimana sebuah film dapat 

berkomunikasi melalui bahasa visual dan audiovisualnya. 
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